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ABSTRAK 
Nama  : Nur Annisa 
NIM  : 20100116066 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 
Investigation (GI) terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam Peserta Didik Kelas X SMAN 2 Camba Kabupaten 
Maros 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan model pembelajaran 
group investigation terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. Penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang 
diajar tanpa  menggunakan model pembelajaran group investigation pada kelas X 
di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros,  (2) mengetahui hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros, (3) 
menganalisis penerapan model pembelajaran group investigation  berpengaruh 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X di 
SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 
experimental dengan desain penelitian non-equivalent control group design. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
Hasil penelittian secara deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X IPS 2 yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran group investigation sebesar 52,60 dan berada 
pada kategori “sedang” sedangkan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas 
X IPS 1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation sebesar 70,19 dan berada pada kategori “tinggi”. berdasarkan pada 
hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji hipotesis (uji paried 
samples test)  pengolahan data SPSS versi 20 diperoleh Sig = 0,000 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena sig (2-tailed) < α atau 
(0,000 < 0,05), dengan demikian kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang 
diterima Ha yaitu terdapat pengaruh karna adanya perbedaan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang signifikan anatara kelas 
yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation dengan 
kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran group investigation. 
Implikasi penelitian ini adalah peneliti berharap model pembelajaran 
group investigation dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif dalam 
proses belajar mengajar serta hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama mengenai model 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas khususnya di SMAN 2 Camba 
Kabupaten Maros. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan dan melatih peserta 
didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 
tepat pada masa yang akan datang.1 
Pendidikan memegang peran yang sangat penting bagi manusia karena 
pendidikan dapat memengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek 
kepribadian dan kehidupannya.2 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 
Berdasarkan definisi di atas, terdapat tiga hal utama dalam pendidikan. 
Pertama adalah usaha sadar dan terencana, kedua adalah mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran, dan yang ketiga adalah memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 
dan keterampilan. Di sinilah terlihat bahwa untuk mewujudkan tiga hal tersebut 
pendidik dan peserta didik sangat berpengaruh. Pendidik memiliki peran penting 
                                                           
1Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Media Pradana Group, 2012), 
h. 60. 
2Binti Maunah, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 1. 
3Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta 
Penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
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dalam mewujudkan suasana kelas yang nyaman bagi para peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Para pendidik juga harus membiasakan diri untuk menjadi 
fasilitator pembelajaran yang tidak hanya duduk, menyuruh peserta didik 
mencatat atau hanya mendikte bahan pelajaran. Untuk mempermudah proses 
pembelajaran pendidik hendaknya membentuk kelompok belajar. Karena dengan 
belajar bersama, peserta didik yang kurang paham dapat diberitahu oleh yang 
telah paham.4 
Pentingnya pendidikan ini juga terdapat dalam Q.S. Al-Mujadilah/ 58: 11. 
                         
                        
             
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.5 
Berdasarkan ayat di atas, perlu diketahui pada dasarnya makna ilmu berarti 
pengetahuan yang mendalam, pengetahuan tentang hakikat sesuatu. Pengetahuan 
tersebut bisa didapatkan melalui proses belajar mengajar dengan tujuan 
mengembangkan potensi manusia baik secara lisan, tulisan maupun keteladanan. 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah peserta didik, pendidik, dan model pembelajaran yang 
                                                           
4E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala 
Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 95-97. 
5Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2008), h. 911. 
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digunakan. Salah satu karakteristik penting bagi pendidik yang berhasil adalah 
pendidik harus menguasai sejumlah keterampilan mengajar, khususnya model 
atau metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, pendidik 
harus pandai memilih dan menerapkan model pembelajaran yang paling tepat, 
agar pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan.6 
Oleh karena itu, pendidik harus mengetahui bagaimana situasi dan kondisi 
materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didiknya, saran apa 
saja yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran, bagaimana cara 
atau pendekatan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, bagaimana 
mengorganisasikan dan mengelola isi pembelajaran, hasil yang diharapkan dari 
kegiatan tersebut dan seberapa jauh tingkat efektifitas dan efisiensinya serta 
usaha-usaha apa yang dilakukan untuk menimbulkan daya tarik bagi peserta didik. 
Jadi di samping penguasaan materi, cara menyajikan atau menyampaikan materi 
Pendidikan Agama Islam merupakan syarat mutlak yang harus dikuasi seorang 
pendidik yang mengajarkan mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam untuk lebih 
meningkatkan keefektifan peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam 
serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X di SMAN 2 Camba 
kabupaten Maros, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa kendala dalam  
proses pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah pada 
mata pelajaran tersebut, yaitu kurangnya minat peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, banyak peserta didik bermain pada saat pelajaran 
                                                           
6Ahmad Junaidi, Evektifitas Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation dengan 
Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Jamur Kelas X di 
SMA Negeri 1 Tinambung Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 
2017), h. 17. 
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berlangsung dan sebagian peserta didik merasa bahwa pelajaran Pendidikan 
Agama Islam membosankan.7 
Hal ini menyebabkan peserta didik kurang antusias pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, terlihat ketika pembelajaran berlangsung peserta didik 
cenderung ramai sendiri, mengobrol dengan temannya dan tidak fokus terhadap 
materi yang disampaikan oleh pendidik. Contohnya yaitu ketika pendidik 
meminta peserta didk untuk mengerjakan soal, sebagian peserta didik tidak 
langsung mengerjakannya, melainkan menunggu teman lainnya selesai 
mengerjakan soal tersebut. Minat peserta didik terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam juga rendah akibat jenuh yang terjadi saat  pembelajaran 
yang pasif dan hanya mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik. Oleh 
sebab itu diperlukan adanya penerapan model pembelajaran alternatif yang lebih 
mengutamakan keaktifan peserta didik dan memberi kesempatan peserta didik 
untuk mengembangkan potensinya secara maksimal yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI). 
Model pembelajaran group investigation merupakan salah satu bentuk 
model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas 
peserta didik untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan 
dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. Misalnya dari buku pelajaran atau 
peserta didik dapat mencari melalui internet. Peserta didik dilibatkan sejak 
perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya 
melalui investigasi. Model pembelajaran ini dapat melatih peserta didik secara 
aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pelajaran. 
Model pembelajaran group investigation ini telah mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dalam penelitain sebelumnya oleh 
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Elis Lisnawati dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Group Investigation untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa tentang 
Kegiatan Ekonomi Pada Mata Pelajaran IPS”. Pada siklus I minat siswa mencapai 
65,10% sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 80%.  Hasil 
belajar siswa pada siklus I presentasi siswa yang tuntas mencapai 66,47% dan 
pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 82,35%. Dari hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar Ekonomi siswa kelas IV SDN Ciduging.8 
Selain itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Khotijatul Asna 
dalam skripsinya yang berjudul, “Peningkatan Hasil Belajar Materi Akhlak 
Semester II dengan Metode Group Invesigation pada Siswa Kelas X Akutansi 
SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Hasil penelitian pada siklus I dan siklus II diperoleh data 
seperti berikut: KKM mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 75, sebelum 
menggunakan metode pembelajaran Group Investigation, hanya ada 10,7% (3 
siswa) yang tuntas, sedangkan 89% (25 siswa) belum memenuhi KKM atau belum 
tuntas. Sedangkan setelah penggunaan metode Group Investigation  dalam 
pembelajaran PAI pada siklus I siperoleh data sebesar 64,3% (18 siswa) tuntas 
dan 35,7% (10 siswa) yang belum tuntas, sehingga dari pra siklus ke siklus I 
terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 100% (28 
siswa) tuntas dan 0% (0 siswa) belum memenuhi KKM. Dengan demikian dari 
siklus I ke siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 35,7%. 
Persentase kriteria ketuntasan Klasikal pada siklus II ini mencapai 89,3 dengan 
nilai rata-rata 90. Dengan kata lain sudah memenuhi indikator keberhasilan yang 
                                                           
8Elis Lisnawati, Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan 
Minat dan Hasil Belajar Siswa tentang Kegiatan Ekonomi pada Mata Pelajaran IPS Skripsi 
(Sumedang: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasundan, 2016), h. 4. 
6 
 
 
 
ditentukan yaitu persetase Kriteria Ketuntasan Klasikal sebesar 80% dengan 
standard KKM 75.9 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 
Investigation (GI)  terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
Kelas X SMAN 2 Camba Kabupaten Maros”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation pada kelas X 
di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation pada kelas 
X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran group investigation  berpengaruh 
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X 
di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
                                                           
9Khotijatul Asna, Peningkatan Hasil Belajar Materi Akhlak Semester ii dengan Metode 
Group Invesigation pada Siswa Kelas X Akutansi SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Pelajaran 
2017/2018 skripsi  ( Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
2018), h. xii. 
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mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpang siuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 
Model pembelajaran Group Investigation adalah  Suatu model 
pembelajaran yang melakukan investigasi secara berkelompok, di mana di 
dalamnya peserta didik berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dengan 
berbagai informasi dan melakukan pekerjaan secara kolaboratif dalam 
memecahkan suatu masalah meliputi beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi 
topik dan mengatur peserta didik ke dalam kelompok investigasi, merencanakan 
investigasi dalam kelompok, melaksanakan investigasi, menyiapakn laporan 
akhir, mempresentasikan laporan akhir dan evaluasi pencapaian. Model ini 
menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. 
2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah skor yang dicapai oleh peserta didik setelah diberikan tes hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada rumusan masalah. Tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation pada kelas X di 
SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
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b. Mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation pada kelas X 
di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
c. Menganalisis apakah penerapan model pembelajaran group investigation  
berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk 
memperluas dunia ilmu pendidikan. 
2) Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan 
sumber daya manusia. 
b. Manfaat Praktis 
1) Dapat digunakan dalam upaya pengembangan hasil belajar sekaligus 
sebagai bahan pertimbangan agar model pembelajaran group investigation 
dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. 
2) Bagi pembaca pada umunnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan referensi untuk melakukan kajian lebih 
lanjut. 
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E. Penelitian Terdahulu 
Variabel-variabel dalam penelitian ini telah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya variabel tersebut yaitu model pembelajaran group investigation dan 
variabel hasil belajar. Adapun penelitian yang berhubungan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Elis Lisnawati dalam skripsinya yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Tentang Kegiatan Ekonomi 
Pada Mata Pelajaran IPS”. Pada siklus I minat siswa mencapai 65,10% 
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 80%.  Hasil belajar 
siswa pada siklus I presentasi siswa yang tuntas mencapai 66,47% dan 
pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 82,35%. Dari hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Group 
Investigation dapat meningkatkan minat dan hasil belajar Ekonomi siswa 
kelas IV SDN Ciduging.10 
2. Penelitian yang dilakukan Khotijatul Asna dalam skripsinya yang berjudul, 
“Peningkatan Hasil Belajar Materi Akhlak Semester ii dengan Metode 
Group Invesigation pada Siswa Kelas X Akutansi SMK PGRI 2 Salatiga 
Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil 
penelitian pada siklus I dan siklus II diperoleh data seperti berikut: KKM 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 75, sebelum menggunakan 
metode pembelajaran Group Investigation, hanya ada 10,7% (3 siswa) 
yang tuntas, sedangkan 89% (25 siswa) belum memenuhi KKM atau 
belum tuntas. Sedangkan setelah penggunaan metode Group Investigation  
                                                           
10Elis Lisnawati, Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Tentang Kegiatan Ekonomi Pada Mata Pelajaran 
IPS Skripsi (Sumedang: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasundan, 2016), h. 
4. 
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dalam pembelajran PAI pada siklus I siperoleh data sebesar 64,3% (18 
siswa) tuntas dan 35,7% (10 siswa) yang belum tuntas, sehingga dari pra 
siklus ke siklus I terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II 
yaitu sebesar 100% (28 siswa) tuntas dan 0% (0 siswa) belum memenuhi 
KKM. Dengan demikian dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 35,7%. Persentase kriteria ketuntasan Klasikal pada 
siklus II ini mencapai 89,3 dengan nilai rata-rata 90. Dengan kata lain 
sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu persetase 
Kriteria Ketuntasan Klasikal sebesar 80% dengan standard KKM 75.11 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Endang dalam skripsinya yag berjudul, 
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran  PAI di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan”, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: adanya pengaruh penggunaan metode 
Group Investigation terhadap hasil belajar Pai siswa. Hal ini ditunjukkan 
hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung > 
ttabel yaitu 2,4 > 2,000 dengan taraf signifikan 0,5%. Selain itu dilihat dari 
hasil perhitungan post test kelas eksperimen yang menggunakan metofe 
Group Investigation (nilai rata-rata 86) menunjukkan nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kntrol yang menggunakan metode 
Puzzle  (nilai rata-rata 75). Dari penelitian ini dapat disiimpulkan bahhwa 
metode mengajar di Group Investigation berpengaruh terhadap hasil 
belajar PAI siswa.12 
                                                           
11Khotijatul Asna, Peningkatan Hasil Belajar Materi Akhlak Semester ii dengan Metode 
Group Invesigation pada Siswa Kelas X Akutansi SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Pelajaran 
2017/2018 skripsi ( Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
2018), h. xii. 
12Endang, Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif terhadap Hasil Bellajar Siswa pada 
Mata Pelajaran  PAI di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan skripsi (Jakarta: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014), h. i. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Dewi Pertiwi dalam skripsinya yang 
berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti Kurikulum 2013 di SMP Negeri Playen Gunungkidul”. Dalam 
penelitian ini di jelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation mulai diterapkan semenjak kurikulum 2013 diberlakukan. 
Materi sejarah atau tarikh cenderung lebih cocok menggunakan tipe Group 
Investigation. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Model 
Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation efektif diterapkan dalam  
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri Playen Gunungkidul.13 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jani dalam skripsinya yang 
berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Peradilan Islam Kelas XI IPA 2 MA 
Kartayuda Wado Kedungtuban Blora”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MA 
Kartayuda Wado Kedungtuban Blora.14 
Adapun penelitian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap 
                                                           
13Retno Dewi Pertiwi, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulm 2013 di 
SMP Negeri 1 Playen Gunungkidul skripsi ( Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), h. X. 
14Ahmad Jani, Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Peradilan 
Islam Kelas XI IPA 2 MA Kartayuda Wado Kedungtuban Blor,.skripsi,(Semarang: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisong, 2010), h. V. 
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Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas X SMAN 2 Camba 
Maros”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
group investigation dapat berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik kelas X SMAN 2 Camba Maros. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Model Pembelajaran Group Investigation 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model merupakan suatu pola, contoh, acuan, dari sesuatu yang akan 
dibuat atau dihasilkan. Sedangkan istilah pembelajaran (instruction) 
menunjukkan pada usaha peserta didik mempelajari bahan pelajaran sebagai 
akibat perlakuan pendidik. Di sini jelas, proses pembelajaran yang dilakukan 
peserta didik tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan pendidik. Hal yang 
membedakannya hanya terletak pada pada peranannya saja, proses pembelajaran 
membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau mengubah struktur 
kognitif peserta didik, tujuan pengaturan lingkungan ini dimaksudkan untuk 
menyediakan pengalaman belajar yang memberi latihan-latihan penggunaan 
fakta-fakta. Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam 
suatu sistem sosial hubungan antara manusia yang dapat memengaruhi interaksi 
sosial. 
Dalam konteks pembelajaran, pendidik tetap harus berperan secara 
optimal sebagai fasilitator demikian juga halnya dengan peserta didik. Perbedaan 
dominasi dan aktivitas di atas, hanya menunjukkan kepada perbedaan tugas-tugas 
atau perlakuan pendidik dan peserta didik terhadap materi dan proses 
pembelajaran. 
Pengertian pembelajaran menurut Sudjana adalah: 
Suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari 
peserta didik, pendidik dan tenaga lainnya, misalnya laboratorium. Material, 
meliputi buku-buku, papan tulis, dan spidol, fotografi, slide dan film, audio 
dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan audio visual, juga computer. 
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Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 
belajar, ujian dan sebagainya.15 
Berdasarkan pada kutipan tersebut, pembelajaran merupakan suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi yang sesuai dengan 
prosedur yang saling memengaruhi antara peserta didik, pendidik dan tenaga 
lainnya, dengan melibatkan manusia dalam pembelajaran tersebut, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks, agar 
pembelajaran dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan, 
pendidik perlu mempertimbangkan metode pembelajaran yang efektif. 
Berdasarkan pernyataan tentang pembelajaran yang dikemukakan tersebut, 
pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai 
aspek yang saling berkaitan, oleh karena itu untuk menciptakan pembelajaraan 
yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan membelajarkan 
atau keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi 
profesional yang sangat kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi 
guru secara utuh dan menyeluruh. 
Pembelajaran sebagai sutau proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan 
peserta didik yang saling bertukar informasi harus mengarah kepada pendidikan 
perilaku, di mana hasil belajar diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Penyelenggaraan 
pendidikan merupakan suatu keseluruhan yang terangkum dalam sebuah system 
pendidikan nasional.16 
                                                           
15Y. Yunie, Model Pembelajaran dengan Pendekatan Psikoanalisis  (Bandung: Alfabeta, 
2008), h. 16. 
16Y. Yunie, Model Pembelajaran dengan Pendekatan Psikoanalisis h. 17. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 
aspek yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh pendidik sebagai 
pemberi pelajaran. 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan 
sikap. Karena itu baik konseptual maupun operasional konsep-konsep komunikasi 
dan perubahan sikap akan selalu melekat pada pembelajaran.17 
Model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk 
merancang pengajaran. Isi yang terkandung di dalam model pembelajaran adalah 
berupa strategi pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 
intruksional.18 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepada pendidik di kelas. 
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends, model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 
                                                           
17Asep Jihad & Abdul Haris, Evalasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), 
h. 11. 
18JS. Husdarta & Yudha M. Saputra, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 39. 
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melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar.19 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu acuan, dasar dan pola dalam merencanakan 
pembelajaran, yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi yang sesuai dengan 
prosedur yang saling memengaruhi antara peserta didik, pendidik dan tenaga 
lainnya, dengan melibatkan manusia dalam pembelajaran tersebut, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 
2. Model Pembelajaran Group Investigation 
Model ini dikembangkan pertama kali oleh Thelan. Dalam 
perkembangannya model ini diperluas oleh Sharan dari Universitas Tel Aviv. 
group investigation adalah proses penyelidikan yang dilakukan secara 
berkelompok, selanjutnya kelompok tersebut mengomunikasikan hasil yang 
diperoleh dan membandingkannya dengan hasil yang diperoleh oleh kelompok 
lain.20 
Dalam pandangan Tsoi, Goh dan Chia model group investigation secara 
filosofis beranjak dari paradigma konstruktivis, di mana terdapat suatu situasi 
yang di dalamnya peserta didik berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain 
dengan berbagai informasi dan melakukan pekerjaan secara kolaboratif untuk 
menginvestigasi suatu masalah, merencanakan, mempresentasikan serta 
mengevaluasi kegiatan mereka.21 
Dalam group investigation terdapat 3 konsep utama yaitu, penelitian  
(inquiri), pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok. Penelitian disini 
                                                           
19Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 45-46. 
20 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran  (Bandung:  Alfabeta, 2009), h. 151. 
21Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran   h. 151. 
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merupakan suatu proses dimana peserta didik memberikan respon terhadap 
masalah dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman 
belajar yang diperoleh peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan 
sekelompok saling  berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta 
saling bertukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi.22 
Group investigation (GI) dianggap penting karena sebagai wahana untuk 
mendorong dan membimbing keterlibatan peserta didik di dalam proses 
pembelajaran, keaktifan peserta didik melalui investigasi kelompok ini 
diwujudkan di dalam aktivitas saling bertukar pikiran melalui komunikasi yang 
terbuka dan bebas serta kebersamaan mulai dari kegiatan merencanakan sampai 
pada pelaksanaan pemilihan topik-topik investigasi.23 
Dalam kelompoknya, setiap anggota berdiskusi dan menentukan informasi 
apa yang akan dikumpulkan, bagaimana mengolahnya, bagaimana menelitinya, 
dan bagaimana menyajikan hasil penelitiannya di depan kelas. Semua anggota 
harus turut andil dalam menentukan topik penelitian apa yang akan mereka ambil. 
Mereka pula yang memutuskan sendiri pembagian kerjanya. Selama proses 
penelitian atau investigasi ini, mereka akan terlibat dalam aktivitas-aktivitas 
berpikir tingkat tinggi, seperti membuat sintesis, ringkasan, hipotesis, kesimpulan, 
dan menyajikan laporan akhir.24 
Dalam implementasi model pembelajaran group investigation pendidik  
membagi peserta didik dalam kelas menjadi kelompok dengan anggota 4-6 peserta 
didik yang heterogen. Kelompok di sini dapat dibentuk dengan 
                                                           
22Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, h. 151. 
23Shlomo Sharan, “Cooperative Learning In Small Groups: Recent Methods and Effects 
on Achievement, Attitudes, and Ethnic Relations”, School Of Education, Tel-Aviv University 
Vol.50 No. 2 (1980): h. 250. 
24Miftahul Huda, Cooperative Learnin, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2016), h. 123-124. 
18 
 
 
 
mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat yang sama dalam topik 
tertentu atau pendidik sendiri dapat menentukan kelommpoknya. Selanjutnya 
peserta didik memilih topik untuk diselidiki, dan melakukan penyelidikan yang 
mendalam atas topik yang dipilih. Selanjutnya ia menyiapkan dan 
mempresentasikan laporannya kepada seluruh peserta didik dalam kelas.25  
Menurut Hamdani model pembelajaran group investigation sering 
dipandang sebagai model yang paling kompleks dan paling sulit untuk 
dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif. Model ini melihat peserta didik 
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi.26  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan model 
pembelajaran group investigation yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  
Model pembelajaran Group Investigation adalah suatu model pembelajaran yang 
melakukan investigasi secara berkelompok, di mana di dalamnya peserta didik 
berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dengan berbagai informasi dan 
melakukan pekerjaan secara kolaboratif dalam memecahkan suatu masalah 
meliputi beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi topik dan mengatur peserta 
didik ke dalam kelompok investigasi, merencanakan investigasi dalam kelompok, 
melaksanakan investigasi, menyiapakn laporan akhir, mempresentasikan laporan 
akhir dan evaluasi pencapaian. Model ini menuntut peserta didik untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 
kelompok. 
3. Karakteristik Model Pembelajaran Group Investigation  
                                                           
25Trianto,  Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif  (Jakarta: Kencana, 2010), 
h. 59. 
26Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), h.  90. 
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Menurut Sharan dan Slavin, karakteristik unit investigasi kelompok pada 
integritas dari empat fitur dasar yaitu investigasi, interaksi, penafsiran dan 
motivasi intrinsik. Adapun penjelasannya sebagai berikut:27 
a. Investigasi 
Investigasi dimulai ketika guru memberikan masalah. Disaat 
melakukan penelitian mereka untuk mencari jawaban masalah , peserta didik 
mencari pengetahuan yang mereka peroleh untuk mendapatkan informasi, 
gagasan, keterkaitan dan pengalaman yang masing-masing mereka bawa 
ketika mengerjakan tugas. 
b. Interaksi 
Interaksi adalah di mana peserta didik saling memberikan dorongan, 
saling mengembangkan gagasan, saling membantu untuk memfokuskan 
perhatian mereka terhadap tugas dan saling mempertentangkan gagasan. 
Menurut Thalen bahwa interaksi dan intelektual merupakan cara yang 
digunakan peserta didik untuk mengolah lagi pengetahuan personal mereka di 
hadapan pengetahuan baru yang didapatkan oleh kelompok, selama 
berlangsungnya penyelidikan. 
c. Penafsiran 
Pada saat para peserta didik menjalakan penelitian, mereka secara 
individual, berpasangan dan mereka mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber berbeda. Mereka bertemu anggota kelompok untuk bertukar informasi 
dan gagasan. Bersama-sama mereka mencoba membuat penafsiran atas hasil 
penelitian mereka. Penafsiran atas temuan-temuan yang telah mereka gabung 
merupakan proses negoisasi antara tiap-tiap pengetahuan pribadi peserta didik 
                                                           
27Teniredja Tukiran, Model-Model Pembelajaran Inovatif  (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
75.  
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dengan pengetahuan baru yang dihasilkan, dan antara tiap-tiap peserta didik 
dengan gagasan dan informasi yang diberikan oleh anggota lain dalam 
kelompok itu. Dalam konteks ini, penafsiran merupakan proses sosial 
intelektual yang sesungguhnya. 
d. Motivasi Intrinsik 
Dengan mengundang peserta didik untuk menghubungkan masalah-
masalah yang akan mereka selidiki berdasarkan keingintahuan, pengetahuan 
dan perasaan mereka perlukan. Penyelidikan mereka mendatangkan motivasi 
kuat lain yang muncul dari interaksi mereka dengan orang lain. 
Keberhasilan implementasi model investigasi kelompok, sebelumnya 
menuntut pelatihan dalam kemampuan komunikasi dan sosial. Fase ini sering 
disebut sebagai meletakkan landasan kerja dan pembentukan tim. Pendidik dan 
peserta didik melaksanakan sejumlah kegiatan akademik dan non akademik yang 
dapat membangun norma-norma perilaku kooperatif yang sesuai dalam kelas. 
Peran pendidik dalam investigasi kelompok sebagai narasumber dan 
fasilitator. Pendidik tersebut berkeliling diantara kelompok-kelompok yang ada 
dan melihat bahwa mereka bisa mengelola tugasnya, membantu tiap  kesulitan 
yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk masalah dalam kinerja 
terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek pembelajaran. Yang 
pertama dan terpenting adalah guru harus membuat model kemampuan 
komunikasi dan sosial yang diharapkan dari para peserta didik.28  
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapat simpulkan bahwa 
karakteristik model pembelajaran investigasi kelompok merupakan bentuk 
pembelajaran kooperatif dengan metode spesialis tugas. Model investigasi tidak 
                                                           
28Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa melalui Pendekatan 
Investigasi,h. 8-11 dalam http://respository.upi.edu/operatr/upload/s_d0151_0610680 
chapter2pdf, (diakses pada tanggal 20 Maret 2019). 
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akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak 
mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa 
sosial dari pembelajaran di kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara 
teman sekelas dan sikap–sikap kooperatif bisa terus bertahan. Aspek rasa sosial 
dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan maksud dari subyek yang berkaitan 
dengannya dapat bertindak sebagai sumber-sumber penting maksud tersebut bagi 
usaha para peserta didik untuk belajar. 
e. Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Group Investigation 
Slavin mengungkapkan enam tahapan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran group investigation. Tabel memaparkan lebih jelas mengenai 
tahapan-tahapan tersebut serta beberapa kegiatan pendidik dan peserta didik yang 
terjadi pada setiap tahapannya.29 
 
 
 
Tabel 2.1 
Tahapan-Tahapan  Model Pembelajaran Group Investigation 
Tahap Kegiatan 
 
Tahap 1: 
Mengidentifikasi topik 
dan mengatur peserta 
didik ke dalam kelompok 
investigasi 
1. Pendidik menyajikan serangkaian permasalahan 
atau isu. 
2. Peserta didik menentukan berbagai macam 
subtopik untuk dipelajari berdasarkan pada 
ketertarikan mereka. 
3. Peserta didik bergabung dengan 
kelompoknya.untuk mempelajari topik yang telah 
mereka pilih (komposisi kelompok didasarkan 
pada ketertarikan peserta didik dan harus 
heterogen). 
4. Pendidik membantu dalam memfasilitasi dan 
pengumpulan informasi. 
                                                           
29Rahmatika Aini, Meningkatkan Pembelajaraan Kooperatif Tipe Group Investigation, 
Prestasi Belajar dan Keterampilan Proses Sains, http://repository.upi,edu/upload/s d025 
060097 chapter. Pdf. (diakses pada tanggal 20 Maret 2019). 
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Tahap 2:  
Merencanakan investigasi 
dalam kelompok 
1. Peserta didik difokuskan pada subtoipk yang 
mereka pilih. 
2. Setiap kelompok merumuskan permasalahan 
yang akan diselidiki, memutuskan bagaimna 
melaksankannya, dan menentukan sumber-
sumber mana yang akan dibutuhkan untuk 
melakukan penyelidikan tersebut. 
Tahap 3: 
Melaksanakan investigasi 
1. Setiap kelompok melaksanakan rencana yang 
telah disusun pada tahap dua. 
2. Peserta didik mencari pengetahuan yang mereka 
peroleh untuk mendapatkan informasi, gagasan, 
keterkaitan dan pengalaman yang masing-masing 
mereka bawa ketika mengerjakan tugas. 
3. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk 
usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya dan 
saling memberikan dorongan, saling 
mengembangkan gagasan, saling membantu 
untuk memfokuskan perhatian mereka terhadap 
tugas dan saling mempertentaangkan gagasan. 
4. Peserta didik saling bertukar, berdiskusi, 
mengklarifikasi dan mensintesis semua gagasan. 
Tahap 4: 
Menyiapkan laporan akhir 
1. Anggota kelompok menentukan pesan-pesan 
esensial dari proyek mereka. 
2. Anggota kelompok merencanakan yang akan 
mereka lakukan dalam presentasi mereka. 
3. Wakil-wakil kelompok melakukan pembagian 
tugas untuk kegiatan presentasi. 
4. Pendidik berperan sebagi penasehat, membantu 
kelompok yang kesulitan dan memastikan bahwa 
setiap rencana kelompok memungkinkan tiap 
anggotanya untuk terlibat. 
Tahap 5: 
Mempresentasikan 
laporan akhir 
1. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam 
berbagai macam bentuk. 
2. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan 
pendengarannya secara aktif. 
3. Para pendengar tersebut mengevaluasi penjelasan 
dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan. 
Tahap 6: 
Evaluasi pencapaian 
1. Peserta didik saling memberikan umpan balik 
mengenai topik tersebut, mengenai tugas yang 
telah mereka kerjakan dan mengenai kefektifan 
pengalaman-pengalaman. 
2. Peserta didik dan pendidik berkolaborasi dalam 
mengevaluasi pembelajaran peserta didik. 
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f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation 
a) Dapat melatih peserta didik menumbuhkan berpikir mandiri, analitis, kritis 
dan produktif. 
b) Dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan sikap saling memahami 
dan menghormati (demokrasi). 
c) Dapat melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi. 
d) Dapat menumbuhkan sikap saling bekerja sama antar peserta didik. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation  
a) Merupakan model paling kompleks dan paling sulit dilakukan dalam proses 
pembelajaran. 
b) Dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif lama. 
c) Sulit diterapkan apabila peserta didik tidak memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan baik.30 
B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 
1. Belajar  
Belajar dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 
adaya interaksi anatara individu dengan lingkungannya. Tingkah laku itu 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tingkah laku dapat 
dibagi manjadi dua kelompok, yaitu yang dapat diamati dan yang tidak. Tingkah 
laku yang dapat diamati disebut dengan behavioural performance, sedangkan 
yang tidak dapat diamati disebut behavioural tendency.31  
                                                           
30Robert E. Slavin, Cooperatif Learning (Bandung: Nusa Media, 2010), h. 218. 
31JS. Husdarta & Yudha M. Saputra, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 2-3. 
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Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar siswa di sekolah dan di lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya 
belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relaif positif dan 
mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif. 32 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkann keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses 
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak 
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman (experience).33 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Peserta didik adalah 
penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi 
berkat peserta didik memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. 
Lingkungan yang dipelajari oleh peserta didik berupa keadaan alam, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan 
belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut nampak sebagai perilaku 
belajar yang tampak dari luar.34 
Hasil belajar bukan suatu penugasan hasil latihan melainkan perubahan 
kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, 
                                                           
32Asep Jihad & Abdul Haris, Evalasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), 
h. 1. 
33Suyno & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 9. 
34Dimyati & Mudjono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 7. 
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yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, latihan-
latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya.35  
Secara umum, belajar dipahami sebagai perubahan yang relative konstan 
dan berbekas pada diri individu setelah berinteraksi dengan lingkungannya 
secara aktif, menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan dan sikapnya. Relatif konstan berbekas bermakna relatif tetap, 
artinya hasil belajar ada kalanya mansukh atau dihapus dan diganti dengan baru , 
dan ada kalanya dilupakan pada saat yang lain. Intinya, belajar adalah perubahan 
dari tidak tahu menjadi tidak tahu, dan dari tidak bisa menjadi bisa melakukan 
atau bisa berperilaku. Meskipun demikian, tidak semua perubahan disebut 
perubahan belajar.36  
Perubahan sebagai belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan dan kebiasaan serta perubahan aspek lainnya yang ada pada individu 
yang belajar. 
Menurut kebanyakan orang, belajar itu identik dengan ilmu pengetahuan 
sehingga segala kegiatan seperti meniru ucapan kalimat, mengumpulkan 
perbendaharaan kata dan fakta-fakta, mengukur dan sebagainya disepakati 
banyak orang sebagai perbuatan belajar. Namun tidak semua aktivitas yang 
dilakukan disebut sebagai perbuatan belajar seperti melamun, marah, menikmati 
hiburan dan lain-lain. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
                                                           
35Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 27-28. 
36M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 1. 
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pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.37 Pada 
dasarnya belajar pada diri manusia, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
secara sadar dan mempunyai tujuan serta sasaran yaitu: a) Tujuannya mengubah 
tingkah laku kearah yang lebih berkualitas, b) sasarannya meliputi tingkah laku 
penalaran (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif).38 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru yang mengakibatkan seseorang lebih 
siap dalam menghadapi suatu situasi tertentu. Dengan demikian, kegiatan belajar 
akan selalu dialami oleh manusia sepanjang hayatnya, baik secara sadar atau 
tidak, dan setelah belajar akan diperoleh perubahan-perubahan yang merupakan 
hasil belajar dari pengalaman belajar. 
Sedangkan tujuan belajar jika ditinjau secara umum dalam Sardiman ada 
tiga jenis yaitu: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan 
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilihan pengetahuan dan 
kemampuan berpikir tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki 
kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar. Dalam 
hal ini peran pendidik sebagai pengajar lebih menonjol. 
b. Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 
keterampilan. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih 
                                                           
37Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Yogyakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 3. 
38Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran ( Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 
3. 
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kemampuan. Interaksi yang mengarah pada pencapaian keterampilan akan 
menuruti kaidah-kaidah tertentu dan bukan hanya semata-mata menghafal atau 
meniru. 
c. Pembentukan sikap 
Dalam menumbuhkan sikap mental perilaku dan pribadi anak didik, 
pendidik harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu 
dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak 
lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. 
Ketiga hasil belajar di atas dalam pengajaran merupakan tiga hal yang 
secara perencanaan dan programatik terpisah, namun dalam kenyataannya pada 
diri siswa akan merupakan satu kesatuan yang utuh dan bulat. Ketiganya itu dalam 
kegiatan belajar mengajar, masing-masing direncanakan sesuai dengan butir-butir 
bahan pelajaran (content), karena semua itu bermuara pada anak didik. Maka 
setelah terjadi proses internalisasi, terbentuklah suatu kepribadian yang utuh. Dan 
untuk itu diperlukan sistem lingkungan yang mendukung.39  
Jadi pada intinya, tujuan dari belajar itu adalah ingin mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental. 
Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke 
perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh sebagian 
besar masyarakat tidaklah demikian. Belajar dianggapnya properti sekolah. 
Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar 
masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu 
ppengetahuan. Anggapan tersebut tidak seluruhnya salah, sebab seperti dikatakan 
Reber, belajar adalah the procces of acquiring knowledge. Belajar adalah proses 
mendapatkan pengetahuan. 
                                                           
39Sardiman. A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), 
h. 26-29. 
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Belajar sebagi konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak 
dianut. pendidik bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu 
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau 
menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghafal. 
Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yang telah 
dipelajarinya. Pengertian belajar seperti ini secara esensial belum memadai serta 
perolehan pengetahuan maupun upaya penambahan penetahuan hanyalah salah 
satu bagian kecil dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 
Adapun Prinsip- prinsip belajar: 
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar 
memiliki ciri-ciri: 
1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari. 
2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3) Fungsional atau bermanfaat sebagai kekal hidup. 
4) Positif atau berakumulasi. 
5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
6) Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 
sebagai any relatively permanent change in an organism’s behavioral 
reporovire that occurs as a resut of experience. 
7) Bertujuan dan berarah. 
8) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
Kedua,belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang 
dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari 
berbagai komponen belajar. 
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Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi anatara peserta didik dengan lingkungannya.40 
Pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan prinsip-prinsip belajar 
mencakup perubahan tingkah laku, serta belajar merupakan proses dan bentuk 
pengalaman. 
 
 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Kata hasil dari kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang 
didapat dari jerih payah. Dari sumber yang sama belajar berarti berusaha untuk 
memperoleh ilmu atau menguasai suatu keterampilan.41 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya 
pendidik menetapkan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar 
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
intruksional. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang 
dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak 
dilihat  secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.42  
                                                           
40Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM  (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 1-5. 
41Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Cet. I; Surabaya: Reality Publisher, 
2008), h. 116. 
42Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 1-7. 
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Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta 
didik. Kemajuan prestasi belajar peserta didik tidak saja diukur dari tingkat 
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan 
demikian penilaian hasil belajar peserta didik mencakup segala hal yang dipelajari 
di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mnyimpulkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 
dicapai oleh peserta didik setelah diberikan tes hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam dengan menggunakan model pembelajaran group investigation. 
b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Munadi 
meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran. 
b) Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki 
kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut memengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor lingkungan 
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Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya 
suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki 
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan 
yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 
mendukung untuk bernafas lega. 
b) Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dapat 
berfungsi sebagai saran untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan, faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan 
pendidik.43 
c. Ranah dan Bentuk Hasil Belajar 
Berdasarkan teori hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotorik, perinciannya sebagai 
berikut: 
a) Ranah kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 
yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, anlisis, sintesis dan penelitian. 
b) Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kamampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakteristik dengan suatu nilai atau komplek nilai. 
c) Ranah Psikomotor 
                                                           
43Rusman, Pembalajaran Tematik Terpadu (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 
67-68. 
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Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular. Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik dan 
afektif harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di 
sekolah.44 
C. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu disiplin ilmu yang 
memadukan nilai-nlai humanistik, ketuhanan dan hukum-hukum alam. Dimensi 
menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai sumber dan poros nilai yang tidak 
dapat diragukan keabsahan dan efektivitasya mencpitakan manusia yang 
paripurna. 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, pelatihan, serta penggunaan pengalamanan.45 
Pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung dalam Muhaimin bahwa 
terdapat delapan pengertian tentang pendidikan agama Islam yaitu: 
1. Al-tarbiyah (pendidikan keagamaan) 
2. Ta’lim al-din (pengajaran keagamaan) 
3. Al-ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan) 
4. Al-islamy (pengajaran keislaman) 
5. Tarbiyah al-musim (pendidikan orang-orang muslim) 
6. Al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam) 
                                                           
44Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 18. 
45Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 21. 
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7. Al-tarbiyah inda al-muslimin (pendidikan dikalangan orang-orang Islam) 
Al-tarbiyah al-islamiyah 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan masih 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empiris.46 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “penerapan model pembelajaran group 
investigation berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pesera 
didik pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
46Sugiyono, Metode Penelitian Kombnasi (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 99. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) karena 
penelitian eksperimen kuasi berfungsi untuk mengetahui pengaruh 
percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti. 
Penelitian kuasi eksperimen dipilih apabila peneliti ingin menerapkan sesuatu 
tindakan atau perlakuan.47 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 
memanipulasikan semua variabel yang memungkinkan.48 
Lokasi atau tempat penelitian adalah di SMAN 2 Camba Kabupaten 
Maros, yang terletak di Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design dengan satu macam perlakuan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan 
sebab akibat dengan membandingkan antara kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan. Perlakuan 
yang dimaksud adalah penerapan model pembelajaran group investigation. Subjek 
penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
saat perlakuan digunakan model pembelajaran group investigation pada kelas 
                                                           
47Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Cet. I; 
Bandng:Alfabeta, 2012), h. 85-86. 
48Sugiyono, Metode Penelitian Adminstrasi (Ce. 17; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 82. 
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eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan model 
pembelajaran group investigation. 
Pada tahap awal digunakan pre-test untuk mengetahui tingkat penguasaan 
materi peserta didik. Kemudian kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran group investigation dalam jangka waktu 
tertentu dan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran group 
investigation. Setelah itu, kedua kelas diberikan post-test untuk mengukur tingkat 
penguasaan materi setelah pemberian perlakuan. 
Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E 01 X 02 
K 01 - 02 
 Keterangan: 
 E = Kelompok eksperimen 
K = Kelompok kontrol 
X = Perlakuan menggunakan model Group Investigation 
- =Tidak diberikan perlakuan menggunakan model Group 
Investigation 
01= nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol saat pre-test 
02= nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol saat post-
test.49 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
                                                           
49Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 112. 
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dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.50 Populasi merupakan semua subjek 
atau objek sasaran  penelitian. Wujud subjek itu bermacam-macam/ dapat berupa: 
manusia, hewan tumbuh-tumbuhan, barang produk, barang non produk dan 
bentuk ungkapan verbal.51 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi dapat juga 
berupa benda-benda yang lain. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X yang berjumlah 173 orang. 
Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik pada Kelas X di SMAN 2 Camba 
 Kabupaten Maros 
 
 
 
 
 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.52 Terdapat beberapa teknik dalam menentukan sampel yang 
dapat dilakukan dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. 
Teknik pengambilan sampel  yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah teknik sampling purposive. Yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Penulis mengambil kelas X IPS 1 dan X IPS 2 
sebagai sampel dengan pertimbangan bahwa pendidik yang meminta untuk 2 
                                                           
50Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 112. 
51Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2016), h. 59. 
52Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 81. 
Kelas Jumlah  
X IPS 1 26 
X IPS 2 25 
X IPS 3 20 
X MIPA 1 34 
X MIPA 2 34 
X MIPA 3 34 
Jumlah 173 
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kelas tersebut yang dijadikan sampel karena rata-rata hasil belajarnya rendah dan 
tidak berbeda secara signifikan. 
Tabel 3.3. Sampel Peserta Didik pada Kelas X di SMAN 2 Camba  
Kabupaten Maros 
Kelas Jumlah  
X IPS 1 26 
X IPS 2 25 
Jumlah 51 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik berupa: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati terlalu 
besar.53 Mengumpulkan data-data dengan cara melakukan pengamatan langsung 
ke lapangan dan melakukan pencatatan secara sistematik proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaaran group investigation. 
2. Tes 
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 
(performance) seseorang.54 Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta 
                                                           
53Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, h. 203. 
54Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,2003), h. 21. 
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alat untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 
penyimpanan data, informasi dan sebagai bukti telah dilaksankannya penelitian. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi foto-foto, file documenter dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.55 
1. Lembar Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk 
mengamati aktifitas peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran dalam 
menerapkan model pembelajaran group investigation di kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi proses pembelajaran dapat dihitung 
dengan rumus persentase sebagai berikut: 
P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
Keterangan: 
 p = angka persentase 
 f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 n = jumlah frekuensi56 
Kemudian dimasukkan kedalam kategori: 
 80% - 100% = Sangat Baik 
                                                           
55Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: ZanafaPublishing, 2015), h. 
74. 
56Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXIV; Jakarta: PT. Raja Grafinda, 
2012), h. 43. 
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 66% - 79% = Baik 
 56%- 65% = Cukup Baik 
 40% - 55% = Kurang Baik57 
2. Tes Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik di kelas X IPS 1 
dan X IPS 2 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Tes ini terdiri dari: 
a. Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal sebelum diberi perlakuan (treatment). 
b. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik setelah diberi 
perlakuan (treatment). 
Tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik ini disusun 
dan dikembangkan sendiri oleh penulis sebanyak 10 item soal dalam bentuk 
pilihan ganda. Setiap item soal yang benar diberi skor sesuai dengan kategori yang 
dibuat peneliti, sedangkan setiap item soal yang terjawab salah atau tidak terjawab 
sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 0. 
Cara pemberian skornya adalah sebagai beikut: 
Skor = jumlah poin benar × 100 
Total skor 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Tahap Pengolahan Data Kuantitatif 
Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian 
ini adalah: 
 
                                                           
57Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
h. 245. 
40 
 
 
 
 
 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat persiapan instrumen lembar observasi dan tes, kemudian 
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai 
dari tingkat Fakultas, BKPMD, Dinas Pendidikan, selanjutnya ke 
lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian yaitu SMAN 2 
Camba Maros. 
2) Menelaah kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk kelas X SMAN 2 
Camba Maros. 
3) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
4) Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum 
5) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pebuatan 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim digunakan yaitu sebagai berikut: 
1) Lembar Observasi, yaitu peneliti melakukan observasi untuk melihat 
poses belajar mengajar di sekolah untuk mengetahui keadaan belajar 
peserta didik. 
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2) Tes Hasil Belajar, yaitu peneliti mengumpulkan data-data berupa 
dokumen-dokumen tentang profil sekolah, jumlah guru, dan 
sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada 
skripsi ini. 
2. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua stastistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
a. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran group 
investigation. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang tentang hasil 
belajar peserta didik, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut 
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. 
1) Rata-rata Mean58 
 
 
 
Keterangan: 
?̅? = rata-rata 
𝑓𝑖 = frekuensi ke-i 
𝑥𝑖 = Nilai Tengah 
2) Persentase (%) nilai rata-rata59 
                                                           
58Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar 
Press, 2000), h. 133. 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
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Keterangan: 
P = Angka Persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
n = Banyaknya sampel responden 
3) Standar Deviasi 
 
 
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
fi = Frekuensi untuk setiap kelas ke-i 
?̅? = Rata-rata 
𝑛 = Jumlah Sampel60 
4) Membuat Tabel Kategori 
Tabel kategorisasi hasil belajar berikut: 
Tabel 3.4 Kategorisasi Tingkat Penguasaan Materi61 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 20 Sangat Rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Sedang 
61 – 80 Tinggi 
                                                                                                                                                                
59Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensido, 2004), h. 130. 
60Subana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40. 
61Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar http://www.gogle.com (13 
April 2019) 
𝑃 =
𝑓
𝑛
𝑥100% 
 
S=√
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2
n-1
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81 – 100 Sangat Tinggi 
 
b. Statistik Inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan 
rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
X2hitung   = ∑
(𝑜𝑘−𝐸𝑘)
2
𝐸𝑘
𝑘
𝑖=1  
 
 
Keterangan:62 
X2 = nilai chi kuadrat hitung 
Ok = Frekuensi hasil Pengamatan 
Ek = Frekuensi harapan 
K = banyaknya kelas 
 Kriteria pengujian normal bila X2hitung ≤ X2tabel dimana X2 tabel diperoleh 
dari daftar X2 dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0.05. Dalam hal ini 
menggunakan bantuan program computer SPSS ( statistical product and service 
solution ) 20  for windows. 
a) Uji Homogenitas 
                                                           
62Iqbal Hasan, Poko-pokok Materi Statistik 2 (statistic inferensial) (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 206. 
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Pengujian hipotesis homogen merupakan pengujian hipotesis apakah satu 
sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogeny) dan tidak 
menunjukkan perbedaan secara signifikan atau apakah dua sampel atau lebih 
berasal dari satu populasi atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji 
F dengan rumus sebagai berikut: 
F = 
𝑆2 𝑏
𝑠2 𝑘
 
Keterangan: 
 S2b = Varians yang lebih besar 
 S2k = Varians yang lebih kecil 
Syarat uji homogentias adalah apabila F-hitung lebih besar dari F-tabel 
maka variansi tidak homogen dan sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel 
maka variansi homogen. 
b) Pengujian Hipotesis 
(1) Menentukan formula hipotesis 
H0 : Model pembelajaran group investigation tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
H1 : Model pembelajaran group investigation berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
(2) Uji hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan, yang dilakukan uji-t pada taraf kepercayaan α = 0,05 
dengan rumus sebagai berikut:  
t = 
𝑥1− 𝑥2
√𝑠2
1
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
Keterangan:  
  t : Koefisien yang dicari 
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  x1 : Mean kelompok eksperimen 
  x2 : Mean kelompok kontrol 
  n1 : Jumlah sampel kelompok eksperimen 
  n2 : Jumlah sampel kelompok kontrol 
  s
1
2
 : Variansi kelompok eksperimen 
  s
2
2
 : Variansi kelompok kontrol63 
Dengan menggunakan rumus-rumus di atas, kita dapat mengetahui apakah 
penerapan model pembelajaran group investigation berpengaruh  terhadap hasil 
belajar PAI peserta didik pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XI; Bandung; 
Alfabeta, 2008), h. 273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya, yang di mana terdapat 3 item rumusan masalah. 
Pada saat penelitian, peneliti menggunakan model pembelajaran group 
investigation pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas 
eksperimen, dan tidak menggunakan model pembelajaran group investigation 
pada kelas kontrol namun hanya menggunakan pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 2 Camba 
Kabupaten Maros, yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
yang Diajar tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Group 
Investigation. 
Berdasarkan pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik 
yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation pada 
kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Hasil Belajar Kelas Kontrol X IPS 2 
Responden Pre 
test 1 
Pre 
test 2 
Pre 
Test 
Post 
Test 1 
Post 
Test 2 
Post 
Test 
1 60 60 60 70 80 75 
2 40 50 45 50 60 55 
3 50 60 55 70 80 75 
4 60 70 65 70 80 75 
5 50 60 55 60 70 65 
6 30 30 30 40 50 45 
7 40 50 45 50 60 55 
8 40 50 45 60 80 70 
9 20 30 25 30 40 35 
10 20 30 25 40 60 50 
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11 60 60 60 70 70 70 
12 20 30 25 40 50 45 
13 50 50 50 60 60 60 
14 60 70 65 70 80 75 
15 30 30 30 40 40 40 
16 30 40 35 70 80 75 
17 30 50 40 60 70 65 
18 30 40 35 50 60 55 
19 50 60 55 60 70 65 
20 40 60 50 70 80 75 
21 50 60 55 70 70 70 
22 50 50 50 60 80 70 
23 50 60 55 70 80 75 
24 40 60 50 80 90 85 
25 30 30 30 40 40 40 
Dari tabel di atas dapat diketahui hasil belajar pada kelas kontrol dilihar 
dari total penjumlahan nilai pretsest 1 dan 2, dan posttest 1 dan 2. Setelahnya 
dimasukkan ke dalam apikasi. Dalam hal ini menggunakan bantuan program 
computer SPSS versi 20. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Nilai Hasil Belajar Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
Parameter Pretest  Posttest  
Sampel 25 25 
Nilai maksimum 65 85 
Nilai minimum 25 35 
Rata-rata 45,40 52,60 
Standar deviasi 12,823 13,778 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pretest yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group 
investigation pada kelas kontrol adalah 65, sedangkan skor minimumnya adalah 
25. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 45,40 dengan standar deviasi 12,823. 
Sedangkan skor maksimum yang diperoleh posttest  yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran group investigation  pada kelas kontrol adalah 
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85, sedangkan skor minimumnya 35. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 52,60 
dengan standar deviasi 13,778. 
Tabel 4.3 
Kategorisasi Hasil Belajar PAI Pretest Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan  
Kategori Hasil 
Belajar 
Pre-test Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 9 36 
41 – 60 Sedang 14 56 
61 – 80 Tinggi 2 8 
81 – 100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah  25 100 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa persentase skor hasil 
belajar pre-test yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group 
investigation sebesar 0%, artinya tidak ada peserta didik pada kategori ini berada 
pada kategori sangat rendah, 9% berada pada kategori rendah. Kategori sedang 
sebesar 14% dan kategori tinggi sebesar 2 %. Kategori sangat tinggi sebesar 0% 
artinya tidak peserta didik pada kategori ini.  Di samping itu,sesuai dengan skor 
rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 45,40, jika dikonversikan ke dalam 
tabel di atas ternyata berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
hasil belajar peserta didik pada pre-test di kelas kontrol berada pada kategori 
sedang. 
Tabel 4.4 
Kategori Hasil Belajar PAI Posttest  Kelas Kontrol 
Tingkat 
Penguasaan  
Kategori Hasil 
Belajar 
Post-test Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
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(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 3 12 
41 – 60 Sedang 7 28 
61 – 80 Tinggi 14 56 
81 – 100 Sangat Tinggi 1 4 
Jumlah  25 100 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa persentase skor hasil 
belajar post-test yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group 
investigation sebesar 0% berada pada kategori sangat rendah, artinya tidak peserta 
didik pada kategori ini. 12% berada pada kategori rendah dan kategori sedang 
sebesar 28%. Sedangkan kategori tinggi sebesar 56% dan kategori sangat tinggi 
sebesar 4%. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar peserta 
didik sebesar 52,60, jika dikonversikan ke dalam tabel di atas ternyata berada 
pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
pada post-test pada kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest pada kelas 
kontrol dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan hasil belajar peserta 
didik pada kelas X IPS 2 di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros pada kelas kontrol 
sebagai berikut: 
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 Berdasarkan tabel di  atas, hasil belajar kelas kontrol pada pretest dengan 
frekuensi 9 berada pada kategori rendah, dan frekuensi 14 berada pada kategori 
sedang, frekuensi 2 berada pada kategori tinggi dan frekuensi 0 berada pada 
kategori sangat tinggi. Sedangkan pada posttest dengan frekuensi 3 berada pada 
kategori rendah, frekuensi 7 berada pada kategori sedang, frekuensi 14 berada 
pada kategori tinggi, dan frekuensi 1 berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
yang Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Group 
Investigation. 
Berdasarkan pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.5 
Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen X IPS 1 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
0 - 20 21 - 40 41 - 60 61 - 80 81 - 100
sangat
rendah
rendah sedang tinggi sangat
tinggi
frekuensi PreTest
frekuensi PostTest
Responden  Pre 
Test 1 
Pre 
Test 2 
Pre 
Test 
Post 
Test 1 
Post 
Test 2 
Post 
Test 
1 40 60 50 70 80 75 
2 40 50 45 60 70 65 
3 20 40 30 50 60 55 
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Dari tabel di atas dapat diketahui hasil belajar pada kelas kontrol dilihar 
dari total penjumlahan nilai pretsest 1 dan 2, dan posttest 1 dan 2. Setelahnya 
dimasukkan ke dalam apikasi. Dalam hal ini menggunakan bantuan program 
computer SPSS versi 20. 
Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Nilai Hasil Belajar Pretest dan Postest pada Kelas Eksperimen 
Parameter Pretest  Posttest  
Sampel 26 26 
Nilai maksimum 75 85 
Nilai minimum 25 55 
Rata-rata 46,35 70,19 
Standar deviasi 14,322 9,432 
4 40 50 45 70 80 75 
5 70 70 70 80 90 85 
6 40 50 45 60 70 65 
7 50 60 55 70 80 75 
8 40 50 55 70 80 75 
9 50 60 55 70 80 75 
10 30 40 35 50 70 60 
11 40 50 45 70 80 75 
12 20 40 30 50 70 60 
13 50 50 50 60 70 65 
14 20 40 30 50 60 55 
15 20 40 30 70 80 75 
16 20 30 25 50 70 60 
17 30 50 40 70 80 75 
18 50 60 55 70 80 75 
19 70 70 70 80 90 85 
20 60 70 65 80 80 80 
21 20 40 30 50 70 60 
22 50 60 55 70 80 75 
23 20 50 35 60 70 65 
24 20 40 30 50 60 55 
25 50 60 55 70 80 75 
26 70 80 75 80 90 85 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pretest yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation pada kelas eksperimen adalah 75, sedangkan skor 
minimumnya adalah 25. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 46,35 dengan 
standar deviasi 14,322. Sedangkan skor maksimum yang diperoleh posttest  yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran group investigation  pada kelas 
eksperimen adalah 85, sedangkan skor minimumnya 55. Nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 70,19 dengan standar deviasi 9,432. 
Tabel 4.7 
Kategorisasi Hasil Belajar PAI Pretest Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori Hasil 
Belajar 
Pre-test Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 10 38,5 
41 – 60 Sedang 12 46,2 
61 – 80 Tinggi 4 15,3 
81 – 100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah  26 100 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa persentase skor hasil 
belajar pre-test yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation sebesar 0% berada pada kategori sangat rendah, artinya tidak ada 
peserta didik pada kategori ini dan kategori rendah sebesar 38,5%. Kategori 
sedang sebesar 46,2% dan kategori tinggi sebesar 15,3%. Sedangkan kategori 
sangat tinggi sebesar 0%, artinya tidak peserta didik pada kategori ini. Di 
samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 
46,35, jika dikonversikan ke dalam tabel di atas ternyata berada pada kategori 
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rendah. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada pre-test 
di kelas eksperimen berada pada kategori rendah. 
Tabel 4.8 
Kategorisasi Hasil Belajar PAI Postest Kelas Eksperimen 
Tingkat 
Penguasaan  
Kategori Hasil 
Belajar 
Post-test Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 7 26,9 
61 – 80 Tinggi 16 61,6 
81 – 100 Sangat Tinggi 3 11,5 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa persentase skor hasil 
belajar post-test yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation sebesar 0% berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, 
artinya tidak ada peserta didik pada kategori ini. 26,9% berada pada kategori 
sedang. Sedangkan kategori tinggi sebesar 61,6% dan kategori sangat tinggi 
sebesar 11,5%. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar peserta 
didik sebesar 70,19, jika dikonversikan ke dalam tabel di atas ternyata berada 
pada kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
pada post-test di kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dalam bentuk diagram batang guna memperlihatkan hasil belajar 
peserta didik kelas X IPS 1 SMAN 2 Camba Kabupaten Maros pada kelas 
eksperimen sebagai berikut: 
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 Berdasarkan tabel di  atas, hasil belajar kelas eksperimen pada pretest 
dengan frekuensi 0 berada pada kategori sangat rendah dan frekuensi 10 berada 
pada kategori rendah, frekuensi 12 berada pada kategori sedang, dan frekuensi 4 
berada pada kategori tinggi dan frekuensi 0 berada pada kategori sangat tinggi 
Sedangkan pada posttest dengan frekuensi 0 berada pada kategori sangat rendah 
dan rendah, frekuensi 7 berada pada kategori sedang, frekuensi 16 berada pada 
kategori tinggi, dan frekuensi 3 berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
pada Kelas X SMAN di 2 Camba Kabupaten Maros 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
bagian ketiga yaitu apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
group investigation terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Dengan 
melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta 
didik yang tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation dengan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation. Analisis yang digunakan adalah analisis inferensial. 
0
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Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
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Untuk melakukan analisis inferensial dalam menguji hipotesis maka 
diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas data ini, peneliti 
menggunakan jenis uji kolmogorov-smirnov dengan menggunakan statistical 
porsocian scinces (SPSS) Versi 20 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Test of Normality Kolmogorov-Smirnov Keterangan 
Statistic Sig 
Pre-test 0,160 0,98 Normal 
Post-test 0,184 0,28 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikan lebih besar  
dari 0,05 (taraf signifikan) maka memiliki makna bahwa data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil analisis di atas setelah dilakukan pengolahan data menggunakan 
SPSS maka output  nilai sign untuk pretest diperoleh nilai sebesar 0,98 dan 
posttes diperoleh sebesar 0,28 berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,05) 
artinya data berdistribusi normal. 
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Tabel 4.10 
Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Test of Normality Kolmogorov-Smirnov Keterangan 
Statistic Sig 
Pre-test 0,142 0,187 Normal 
Post-test 0,272 0,10 Normal 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikan lebih besar  
dari 0,05 (taraf signifikan) maka memiliki makna bahwa data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil analisis di atas setelah dilakukan pengolahan data menggunakan 
SPSS maka output  nilai sign untuk pretest diperoleh nilai sebesar 0,187 dan 
posttes diperoleh sebesar 0,10 berarti nilai sign lebih besar dari nilai α (0,05) 
artinya data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengukur sebuah hasil penelitian dapat 
diketahui bentuk data tersebut yaitu homogen atau tidak. Pada uji homogenitas 
ini, peneliti menggunakan jenis uji homogenitas varians terbesar dengan varians 
terkecil dari kedua data dengan menggunakan SPSS versi 20 sebagai berikut: 
1) Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Tabel 4.11 
Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
pengujian Levene Statistic Sig Keterangan 
Pretest 0,255 0,616 Homogen 
Berdasarkan tabel di atas, maka hasil pengujian homogenitas dengan 
menggunakan jenis uji varians. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 
(taraf signifikan) maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang 
dibandingkan adalah homogen. 
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Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 0,616 
yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu , nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah 
homogen. 
2) Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Tabel 4.12 
Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
pengujian Levene Statistic Sig Keterangan 
Postest 4,314 0,43 Homogen 
Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian homogenitas dengan 
menggunakan jenis ujian varians. Apbila niliai signifikan lebih besar dari 0,05 
(taraf signifikan), maka memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang 
dibandingkan adalah homogen. 
Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan pada hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 0,43 
yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
memiliki makna bahwa varians dari kedua data yang dibandingkan adalah 
homogen. 
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan 
pengujian homogenitas untuk syarat statistik parametik terpenuhi. Jadi, dengan 
demikian statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial adalah 
statistik parametik dengan menggunakan uji T. 
c. Uji Hipotesis 
  Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas maka statistik yang 
digunakan adalah statistik parametik dengan paired sampel t-tes. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya: 
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Ho : berlaku jika penerapan model pembelajaran group investigation 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada 
kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
Ha : berlaku jika penerapan model pembelajaran group investigation 
berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agma Islam pada kelas X 
SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang signifikan antara kelas yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran group investigation  dengan  kelas yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation. Taraf signifikan 
yang diterapkan sebelumya adalah α = 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan 
SPSS versi 20 diperoleh Sig = 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima karena sig (2-tailed) < α atau (0,000 < 0,05), dengan demikian 
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang diterima Ha yaitu terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang signifikan anatara kelas yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran group investigation dengan kelas yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran group investigation. Berikut tabel dengan uji paired samples 
test. 
Tabel 4.13 Uji Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig 
(2-
tailed) Mean  Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 -   - - -   
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(pretest-
posttest) 
23.846 7.786 1.827 26.991 20.701 15.618 25 .000 
 
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sampel test yaitu: H0 di 
terima dan H𝑎 ditolak apabila Sig (2-tailed) > α atau Sig (2-tailed) > 0,05), H0 
ditolak dan H𝑎 diterima apabila Sig (2-tailed) < α atau Sig (2-tailed) < 0,05). 
Berdasakan hasil pengolahan data diperoleh nilai Sig (2-tailed) = 0,000 
dengan demikian H0 ditolak dan H𝑎 diterima karena Sig (2-tailed) < α atau (0,000 
< 0,05). Artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang signifikan 
antara kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group 
investigation dengan kelas yang di ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik 
pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
Adapun untuk melihat keterlaksanaan penerapan model pembelajaran group 
investigation untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros maka dilakukan 
observasi. Lembar observasi ada dua yaitu untuk pendidik dan peserta didik 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Adapun cara mengisi lembar observasi 
yakni dengan memberi tanda (√) pada salah satu kolom keterlaksanaan. Isi kolom 
keterlaksanaan tersebut yaitu sebagai berikut: 
Nilai 3 = Terlaksana dengan baik, apabila aspek yang diamati oleh 
pendidik dilakukan oleh peserta didik. 
  Nilai 2 = sebagian terlaksana, apabila aspek yang diamati oleh pendidik 
sebagian dilakukan peserta didik. 
Nilai 1 = tidak terlaksana, apaila aspek yang diamati oleh pendidik tidak 
sesuai yang dilakukan oleh peserta didik. 
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Adapun data yang diperoleh pada observasi guru dalam menerapkan 
model pembelajaran group investigation yaitu pada tabel 4.14 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 
Lembar Observasi Peserta didik 
Aspek yang Diamati Item Keterlaksanan 
Observasi 
I II 
Penerapan Model 
Pembelajaran group 
investigation 
1. Peserta didik memilih 
berbagai subtopik dari 
materi atau permasalahan 
yang telah diberikan dari 
pendidik dan menetukan 
teman kelompoknya 4-6 
orang. 
2 2 
2. peserta didik 
merencanakan investigasi 
kelompok sesuai 
permasalahan yang telah 
mereka tentukan. 
2 2 
3. Setiap kelompok 
melaksanakan investigasi 
2 3 
4. Setiap kelompok 
menyiapkan lapora akhir 
2 3 
5. Setiap kelompok 
mempersentasikan hasil 
investigasi mereka 
2 2 
6. Peserta didik saling 
memberikan umpan balik 
tentang topik tersebut. 
2 2 
Jumlah 10 14 
Persentase 56 % 78% 
Kategori Penilaian Cukup 
Baik 
Baik  
Persentase hasil observasi peseta didik pada pertemuan I yaitu: 
  P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
    = 
10
18
 x 100% 
   = 56 % 
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Persentase hasil observasi peserta didik pada pertemuan II yaitu: 
 P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
   
   = 
14
18
 x 100% 
   = 78 % 
Pada tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa aktivitas peserta didik pada 
pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan, yaitu pertemuan pertama 
diperoleh jumlah 10 dengan persentase 56% dengan keterangan kategorisasi 
penilaian total yaitu masuk pada kategori cukup baik. Sedangkan pertemuan 
kedua diperoleh jumlah 14 dengan persentase 78% dengan keterangan kategori 
total yaitu masuk pada kategori baik. 
Tabel 4.15 
Lembar Observasi Pendidik 
Aspek yang Diamati Item Keterlaksanan 
Observasi 
I II 
Penerapan Model 
Pembelajaran group 
investigation 
1. Pendidik mempersiapkan 
rancangan pelajaran 
dengan membuat skenario 
pembelajaran, buku  
panduan yang sesuai 
dengan model 
pembelajaran group 
investigation. 
2 3 
2. Pendidik mengidentifikasi 
topik dan menyajikan 
beberapa permasalahan 
dan isu, serta mengatur 
peserta didik dalam 
pembagian kelompok. 
3 3 
3. Pendidik memberikan 
waktu pada masing-
masing kelompok untuk 
merencanakan investigasi 
kelompok. 
3 3 
4. Pendidik mengamati dan 
berperan sebagai  
3 3 
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penasehat, membantu 
kelompok yang kesulitan 
dan memastikan bahwa 
setiap rencana kelompok 
memungkinkan tiap 
anggotanya untuk terlibat 
pada saat melakukan 
investigasi. 
5. Pendidik meminta peserta 
didik menyiapkan laporan 
akhir dari hasil 
investigasinya 
2 2 
6. Pendidik meminta 
masing-masing kelompok 
investigasi untuk 
mempersentasikan laporan 
akhir. 
2 2 
7. Pendidik dan peserta didik 
berkolaborasi dalam 
mengevaluasi 
pembelajaran peserta 
didik. 
2 3 
Jumlah 13 19 
Persentase 62% 90% 
Kategori Penilaian Cukup 
baik 
Sangat 
baik 
 
Persentase hasil observasi pendidik pada pertemuan I yaitu: 
  P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
    = 
13
21
 x 100% 
   = 62% 
Persentase hasil observasi pendidik pada pertemuan II yaitu: 
 P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
   = 
19
21
 x 100% 
   = 90 % 
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Pada tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa aktivitas pendidik pada pertemuan 
pertama dan kedua mengalami peningkatan, yaitu pertemuan pertama diperoleh 
jumlah 13 dengan persentase 62% dengan keterangan kategorisasi penilaian total 
yaitu masuk pada kategori cukup baik. Sedangkan pertemuan kedua diperoleh 
jumlah 19 dengan persentase 90% dengan keterangan kategori total yaitu masuk 
pada kategori sangat baik. 
B.  Pembahasan 
Adapun pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan desain non 
equivalent control group design yaittu eksperimen yang dilakukan pada dua 
kelompok: Kelas X IPS 1 adalah kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran group investigation, sedangkan kelas X IPS 2 
adalah kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Sebelum penerapan model pembelajaran group investigastion dilakukan, 
masih banyak peserta didik yang tidak bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi 
“Berbusana Muslim dan Muslimah Meruapakan Cermin Kepribadian dan 
Keindahan Diri” karena model pembelajaran yang masih konvensional tanpa 
menggunakan properti pembelajaraan. 
Setelah penerapan model pembelajaran group investigation untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dalam penerapannya peserta didik 
sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaraan karena adanya properti 
pembelajaran yang menunjang belajar mereka dan tidak sekedar berdiskusi lalu 
mempersentasikan hasil diskusi mereka, namun melalui tahapan-tahapan yang 
terdiri dari mengeidentifikasi topic dan mengatur peserta didik ke dalam 
kelompok investigasi, merencanakan investigasi, melaksanakan investigasi, 
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menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir dan evaluasi 
pencapaian. 
Berkaitan dengan pemberian tes dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
pretest sebagai tes awal dan posttest sebagai tes akhir setelah dilakukan proses 
pembelajaran, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas 
kontrol peneliti memberikan pretes dengan jumlah item soal sebanyak 10 nomor 
berbentuk pilihan ganda kemudian diberikan materi tanpa menggunakan model 
pembelajaran group investigation, setelah itu tes terakhir yaitu posttest dengan 
jumlah soal sebanyak 10 nomor dengan bentuk soal yang sama tetapi 
menggunakan kalimat yang berbeda. Pada kelas eksperimen peneliti memberikan 
pretest dengaan jumlah item soal sebanyak 10 nomor berbentuk pilihan ganda, 
setelah itu diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation, setelah itu tes terakhir yaitu posttest dengan jumlah item soal 
sebanyak 10 nomor dengan bentuk soal yang sama tetapi menggunakan kalimat 
yang berbeda. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik pada kelas X IPS 2 (Kelas 
Kontrol) 
Hasil analisis data menunjukkan kategori hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam setelah diberikan posttest pada kelas kontrol yaitu jumlah peserta didik 
dengan kategori sangat rendah sebanyak 0 orang dengan persentase 0%, kategori 
rendah sebanyak 3 orang  dengan persentase 12% kategori sedang sebanyak 7 
orang dengan persentase 28%, kategori tinggi sebanyak 14 orang dengan 
persentase 56% dan sangat tinggi sebanyak 1 orang dengan persentase 4%. Di 
samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 52,60 
maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar PAI peserta didik kelas X 
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IPS 2 yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation 
termasuk dalam kategori “sedang”. 
Pembelajaran pada kelas kontrol merupakan pembelajaran yang 
sementara ini dilaksanakan oleh pendidik di kelas tersebut dalam hal ini peneliti 
dalam memberi pelajaran cenderung lebih banyak menggunakan ceramah yang 
hanyaa menitik beratkan pada ranah kognitif ingatan peserta didik, yang 
menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan membosanka. Akibatnya hanya 
beberapa peserta didik saja yang terlibat dalam proses pembelajaran aktif. 
Secara teoritis berdasarrkan penelitian yang dilajukan oleh Nur Afifaah 
pada tahun 2017 dapat dikemukankan kelemahan dari model pembelajaran 
langsung (ceramah), yaitu interaksi cenderung bersifat teacher centered (berpusat 
pada pendidik), pendidik kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauh mana 
peserta didik telah menguasai bahah pelajaran dan peserta didik kurang 
memahami apa yang dimaksud oleh pendidik.64 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas X IPS 1 (Kelas 
Eksperimen) 
Hasil analisis data menunjukkan kategori hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam setelah diberikan posttest pada kelas eksperimen yaitu jumlah peserta didik 
dengan kategori sangat rendah dan kategori rendah sebanyak 0%, artinya tidak 
ada peserta didik dalam kategori ini, kategori sedang sebanyak 7 orang dengan 
persentase 26,9%, kategori tinggi sebanyak 16 orang dengan persentase 61,6% 
dan kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang dengan persentase 11,5% Di 
samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 70,19. 
Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar PAI peserta didik kelas X 
                                                           
64Nur Afifah, “Efektivitas Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peseta Didik Kelas IX pada Mata Pelajarn Fiqih di Madarasah Aliyah Manongki Kab. Takalar” 
skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 56. 
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IPS 2 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran group investigation 
termasuk dalam kategori “tinggi” . 
Nilai terendah pada pretest kelas kontrol yaitu 25 dan nilai tertinggi 65, 
nilai terendah pada posttest kelas kontrol yaitu 35 dan nilai tertinggi 85. 
Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai pretest terendah 25 dan nilai 
tertinggi 75, nilai terendah pada posttest kelas eksperimen yaitu 55 dan nilai 
tertinggi 85. 
Dari rata-rata di atas kita dapat melihat bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar yang signifikan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran group 
investigation. Peningkatan hasil belajar  pada kelas eksperimen ini dikarenakan 
pada saat peneliti menerpakan model tersebut, peserta didik sangat antusias dalam 
memecahkan maslah yang diberikan dari masing-masing topik yang telah mereka 
pilih dan pada saat diskusi, masing-masing peserta didik mencari jawaban yang 
telah dibagikan ke masing-masing anggota kelompok jadi tidak ada peserta didik 
yang hanya tinggal menonton tetapi semua aktif. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran group investigation berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam peserta didik pada kelas X di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jani dalam 
skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Peradilan Islam Kelas XI IPA 2 MA Kartayuda 
Wado Kedungtuban Blora”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MA Kartayuda Wado Kedungtuban 
Blora.65 
                                                           
65Ahmad Jani, Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Pokok Bahasan Peradilan 
Islam Kelas XI IPA 2 MA Kartayuda Wado Kedungtuban Blor,.skripsi,(Semarang: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisong, 2010), h. V. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X 
IPS 2 di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran group investigation diperoleh 
skor maksimum pretest pada kelas kontrol adalah 65, sedangkan 
skor minimumnya adalah 25. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
45,40 dengan standar deviasi 12,823. Sedangkan skor maksimum 
yang diperoleh posttest  yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran group investigation  pada kelas kontrol adalah 85, 
sedangkan skor minimumnya 35. Nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 52,60 dengan standar deviasi 13,778. Jadi nilai rata-rata 
akhir hasil belajar kelas kontrol setelah diberikan posttest sebesar 
52,60 dan berada pada kategori “sedang” 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X 
di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran group investigation diperoleh 
skor maksimum pretest pada kelas eksperimen adalah 75, 
sedangkan skor minimumnya adalah 25. Nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 46,35 dengan standar deviasi 14,322. Sedangkan 
skor maksimum yang diperoleh posttest  yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran group investigation  pada kelas 
eksperimen adalah 85, sedangkan skor minimumnya 55. Nilai rata-
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rata yang diperoleh adalah 70,19 dengan standar deviasi 9,432. Jadi 
nilai rata-rata akhir hasil belajar kelas eksperimen setelah diberikan 
posttest sebesar 70,19 dan berada pada kategori “tinggi” 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar pada kelas 
kontrol. 
3. Penerapan model pembelajaran group investigation terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik pada kelas X di 
SMAN 2 Camba Maros yang berdasarkan pada hasil analisis 
statistik inferensial dengan menggunakan uji hipotesis (uji paried 
samples test)  pengolahan data SPSS versi 20 diperoleh Sig = 0,000 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima karena 
sig (2-tailed) < α atau (0,000 < 0,05), dengan demikian kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis yang diterima Ha yaitu terdapat 
pengaruh karna adanya perbedaan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang signifikan anatara 
kelas yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group 
investigation dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran group investigation. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian yang 
dikemukanan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran group investigation dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan model 
pembelajaran ini dengan mengkaji lebih dalam lagi sehingga 
memperoleh hasil penelitian yang jauh lebih baik. 
3. Bagi pendidik maupun tenaga kependidikan, peneliti 
mengharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama 
mengenai model pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 
khususnya di SMAN 2 Camba Kabupaten Maros. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
 Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
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DAFTAR NILAI 
KELAS EKSPERIMEN 
SMAN 2 CAMBA KABPATEN MAROS 
 
 
 
Responden Pre 
Test 
1 
Pre 
Test 
2 
Rata-
rata 
Post 
Test 
1 
Post 
Test 2 
Rata-
rata 
1 40 60 50 70 80 75 
2 40 50 45 60 70 65 
3 20 40 30 50 60 55 
4 40 50 45 70 80 75 
5 70 70 70 80 90 85 
6 40 50 45 60 70 65 
7 50 60 55 70 80 75 
8 40 50 55 70 80 75 
9 50 60 55 70 80 75 
10 30 40 35 50 70 60 
11 40 50 45 70 80 75 
12 20 40 30 50 70 60 
13 50 50 50 60 70 65 
14 20 40 30 50 60 55 
15 20 40 30 70 80 75 
16 20 30 25 50 70 60 
17 30 50 40 70 80 75 
18 50 60 55 70 80 75 
19 70 70 70 80 90 85 
20 60 70 65 80 80 80 
21 20 40 30 50 70 60 
22 50 60 55 70 80 75 
23 20 50 35 60 70 65 
24 20 40 30 50 60 55 
25 50 60 55 70 80 75 
26 70 80 75 80 90 85 
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DAFTAR NILAI 
KELAS KONTROL 
SMAN 2 CAMBA KABPATEN MAROS 
Responden Pre 
Test 
1 
Pre 
Test 
2 
Rata-
rata 
Post 
Test 1 
Post 
Test 
2 
Rata-
rata 
1 60 60 60 70 80 75 
2 40 50 45 50 60 55 
3 50 60 55 70 80 75 
4 60 70 65 70 80 75 
5 50 60 55 60 70 65 
6 30 30 30 40 50 45 
7 40 50 45 50 60 55 
8 40 50 45 60 80 70 
9 20 30 25 30 40 35 
10 20 30 25 40 60 50 
11 60 60 60 70 70 70 
12 20 30 25 40 50 45 
13 50 50 50 60 60 60 
14 60 70 65 70 80 75 
15 30 30 30 40 40 40 
16 30 40 35 70 80 75 
17 30 50 40 60 70 65 
18 30 40 35 50 60 55 
19 50 60 55 60 70 65 
20 40 60 50 70 80 75 
21 50 60 55 70 70 70 
22 50 50 50 60 80 70 
23 50 60 55 70 80 75 
24 40 60 50 80 90 85 
25 30 30 30 40 40 40 
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LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 Analisis Deskriptif  Kelas Eksperimen 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
 Analisis Deskriptif Kelas Kontrol 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
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KELAS EKSPERIMEN  
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
PreTest 26 25 75 46.35 14.322 
PostTest 26 55 85 70.19 9.432 
Valid N 
(listwise) 
26 
    
 
PreTest 
 Frequen
cy 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
25 1 3.8 3.8 3.8 
30 6 23.1 23.1 26.9 
35 2 7.7 7.7 34.6 
40 1 3.8 3.8 38.5 
45 4 15.4 15.4 53.8 
50 2 7.7 7.7 61.5 
55 6 23.1 23.1 84.6 
65 1 3.8 3.8 88.5 
70 2 7.7 7.7 96.2 
75 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
 
PostTest 
 Frequen
cy 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
55 3 11.5 11.5 11.5 
60 4 15.4 15.4 26.9 
65 4 15.4 15.4 42.3 
75 11 42.3 42.3 84.6 
80 1 3.8 3.8 88.5 
85 3 11.5 11.5 100.0 
Total 26 100.0 100.0  
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KELAS KONTROL 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
PreTest 25 25 65 45.40 12.823 
PostTest 25 35 85 52.60 13.778 
Valid N 
(listwise) 
25 
    
 
PreTest 
 Frequen
cy 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
25 3 12.0 12.0 12.0 
30 3 12.0 12.0 24.0 
35 2 8.0 8.0 32.0 
40 1 4.0 4.0 36.0 
45 3 12.0 12.0 48.0 
50 4 16.0 16.0 64.0 
55 5 20.0 20.0 84.0 
60 2 8.0 8.0 92.0 
65 2 8.0 8.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  
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PostTest 
 Frequen
cy 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
35 1 4.0 4.0 4.0 
40 2 8.0 8.0 12.0 
45 2 8.0 8.0 20.0 
50 1 4.0 4.0 24.0 
55 3 12.0 12.0 36.0 
60 1 4.0 4.0 40.0 
65 3 12.0 12.0 52.0 
70 4 16.0 16.0 68.0 
75 7 28.0 28.0 96.0 
85 1 4.0 4.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  
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LAMPIRAN C 
ANALISIS INFERENSIAL 
 Analisis Normalitas 
 Kelas Eksperimen 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
 Kelas Kontrol 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
 Analisis Homogenitas 
 Kelas Eksperimen 
 Data Hasil Belajar (Pretest) 
 Data Hasil Belajar (Posttest) 
 Analisis Hipotesis 
Uji Paired Samples Test 
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Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PreTest .142 26 .187 .929 26 .075 
PostTe
st 
.272 26 .010 .890 26 .010 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Uji Normalitas kelas Kontrol 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PreTest .160 25 .098 .924 25 .064 
PostTe
st 
.184 25 .028 .912 25 .035 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
PreTest 
Based on Mean .273 1 49 .604 
Based on Median .245 1 49 .623 
Based on Median and 
with adjusted df 
.245 1 48.916 .623 
Based on trimmed 
mean 
.255 1 49 .616 
PostTes
t 
Based on Mean 4.607 1 49 .037 
Based on Median 2.921 1 49 .094 
Based on Median and 
with adjusted df 
2.921 1 48.613 .094 
Based on trimmed 
mean 
4.314 1 49 .043 
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Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviat
ion 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Pr
eT
es
t - 
P
os
tT
es
t 
-
23.84
6 
7.786 1.527 
-
26.99
1 
-
20.70
1 
-
15.61
8 
25 .000 
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LAMPIRAN D 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 Soal Hasil Belajar 
 Pretest 
 Posttest 
 Lembar Observasi 
 Lembar Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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SOAL HASIL BELAJAR 
SOAL PRE TEST 
Nama       : 
NIS           : 
Kelas        : 
 
 
 
 
 
1. Kata aurat berasal dari kata…. 
a. Awiira 
b. Awiyra 
c. Awira 
d. Awurat  
2. Apa pengertian aurat menurut hukum Islam…. 
a. Batas maximal dari bagian tubuh yang wajib ditutupi karena perintah 
Allah swt. 
b. Batas minimal dari bagian tubuh yang wajib ditutupi karena perintah 
Allah swt. 
c. Batas sewajarnya yang wajib ditutupi sesuai perintah Allah swt. 
d. Bagian tubuh yang harus ditutupi sesuai syariat Islam 
3. Apa pengertian jilbab secara etimologi….. 
a. Pakaian yang besar dan rapi untuk menutupi aurat perempuan 
Petunjuk Pengisian : 
1. Tuliskan Nama, NIS dan Kelas pada lembar soal yang telah disediakan. 
2. Baca dan jawablah soal-soal dibawah dengan benar! 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar! 
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 
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b. Kain yang panjang untuk menutupi dada perempuan 
c. Pakaian yang longgar untuk menutupi seluruh tubuh perempuan kecuali 
muka dan telapak tangan 
d. Kain yang bersih dan longgar untuk menutup aurat seorang perempuan 
4. Berikut dalil tentang perintah menutup aurat dalam Al-Qur/an yaitu, 
kecuali… 
a. Q.S. al-Ahzab ayat 31 
b. Q.S. al-Ahzab ayat 32 
c. Q.S. al-Ahzab ayat 33 
d. Q.S. al-Ahzab ayat 59 
5. Apa arti potongan ayat tersebut….  
              
 
a. Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tbuh mereka 
b. Katakanlah kepada istri-istri kalian dan perempuan yang beriman 
c. Hendaklah menguluurkan jilbabnya hingga menutupi dada 
d. Wajiblah bagi kalian untu memakai jilbab 
6. Apa hikmah yang bisa kita petik dari berpakaian menurut syariat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari…. 
a. Dihormati oleh kaum laki-laki 
b. Agar dikenali dan membedakan dengan perempuan non muslim 
c. Melindungi dari kotoran 
d. Untuk mempercantik diri 
7. Bagaimana sikap anda jika teman anda tidak berpakaian menurut syariat 
Islam…. 
a. Membiarkan bgitu saja 
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b. Memberi arahan serta nasehat secara baik-baik 
c. Melaporkan ke orang tuanya 
d. Tidak ingin berteman lagi dengannya 
8. Berikut ketentuan berpakaian bagi laki-laki yang harus dipenuhi, kecuali….. 
a. Pakaian tidak terbuat dari sutra murni 
b. Tidak berlebihan/mewah 
c. Pakaian yang menyerupai pakaian nonmuslim 
d. Tidak menyerupai pakaian wanita 
9. Berikut ketentuan berpakaian bagi perempuan yang harus dipenuhi, 
kecuali…. 
a. Menutup seluruh tubuh kecuali bagian-bagian tertentu yang boleh 
diperlihatkan.  
b. Pakaian itu tebal dan tidak transparan sehingga bagian dalam tubuh tidak 
terlihat. 
c. Tidak ketat atau sempit 
d. Harus kelihatan mewah 
10. Mengenakan pakaian hijab bagi seorang muslimahmenurut QS.al-Ahzab ayat 
59, hukumnya…. 
a. Wajib 
b. Sunnah 
c. Makruh 
d. Haram  
KUNCI JAWABAN 
1. C 
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2. B 
3. C 
4. A 
5. A 
6. B 
7. B 
8. C 
9. D 
10. A 
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SOAL POST TEST 
Nama       : 
NIS           : 
Kelas        : 
 
 
 
 
 
1. Di bawah ini makna aurat menurut bahasa diantaranya, kecuali…. 
a. Malu 
b. Jelek 
c. Aib 
d. Buruk 
2. Seorang wanita boleh menampakkan sebagian Tubuhnya seperti kepala, 
leher, tangan, kaki, dan bagian lain yang memang dibolehkan secara syar’i di 
depan….. 
a. Teman kerjanya 
b. Atasannya 
c. Orang yang masih mahramnya dengannya 
d. Teman-teman dekatnya 
3. Menurut Rasulullah Saw, laki-laki dan perempuan yang berpakaian namun 
tidak menutup aurat karena terlalu tipis atau ketat maka tidak akan mencium 
baunya…. 
Petunjuk Pengisian : 
1. Tuliskan Nama, NIS dan Kelas pada lembar soal yang telah disediakan. 
2. Baca dan jawablah soal-soal dibawah dengan benar! 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar! 
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 
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a. Surga 
b. Kakbah 
c. Hajar Aswad 
d. Masjidilharam 
4. Bagian tubuh manusia yang tidak boleh dilihat orang disebut…. 
a. Hijab 
b. Mahram 
c. Rahasia 
d. Aurat 
5. Berikut ketentuan berpakaian bagi perempuan yang harus dipenuhi, 
kecuali…. 
a. Menutup seluruh tubuh kecuali bagian-bagian tertentu yang boleh 
diperlihatkan.  
b. Pakaian itu tebal dan tidak transparan sehingga bagian dalam tubuh tidak 
terlihat. 
c. Tidak ketat atau sempit 
d. Harus kelihatan mewah 
6. Bagi seorang muslimah yang mengenakan pakaian dengan mempertontonkan 
auratnya hukumnya…. 
a. Wajib 
b. Sunah 
c. Mubah 
d. Haram 
7. Pakaian yang baik adalah… 
a. Pakian yang terbuat dari sutra 
b. Pakian yang berukuran besar 
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c. Pakian yang bercorak indah 
d. Pakaian yang menutupi aurat 
8. Mengenakan pakaian Hijab bagi seorang muslimah menurut surah Al-ahzab 
ayat 59 hukumnya….. 
a. Wajib 
b. Sunah 
c. Mubah 
d. Haram 
9. Apa arti dari potongan ayat tersebut….  
        
 
a. Para perempuan yang beriman 
b. Janganlah menampakkan auratnya 
c. Agar mereka menjaga pandangannya 
d. Dan hendaklah menutup kain kerudung ke dadanya 
10. Berikut ini beberapa perilaku mulia yang harus dilakukan seagai pengamalan 
berbusana sesuai syariat Islam, kecuali…. 
a. Angkuh dan tidak ingin bergaul dengan sesama 
b. Sopan-santun dan ramah-tamah 
c. Jujur dan amanah 
d. Gemar ibadah 
KUNCI JAWABAN 
1. B 6. D 
2. C 7. D 
3. A 8. A 
4. D 9.  C 
5. D 10. A 
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LEMBAR KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL GROUP INVESTIGATION 
Kelas X SMA Negeri 2 Camba Kabupaten Maros  
Observer                             : Nur Aisyah, S.Ag. 
Hari/Tanggal                      : 28 Agustus 2019 
Pendidik                             : Nur Annisa 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pengantar 
a. Pedoman observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan keterlaksanaan model pembelajaran group investigation. 
b. Informasi yang didapat berguna untuk mengetahui keterlaksanaan proses 
pembelajaran peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation. 
c. Data yang diambil semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
d. Ucapan terimakasih kepada segala pihak yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini, semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
2. Penjelasan Pengisian  
a. Sebelum mengisi pernyatan-pernyataan tersebut, terlebih dahulu membaca 
petunjuk pengisian. 
b. Amati keterlaksanaan metode pembelajaran selama pembelajaran berlangsung 
tanpa mengganggu proses belajar mengajar. 
c. Beri tanda (√) pada kolom sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik. 
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3. Catatan Penting 
Data yang diisi adalah tentang keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran group investigation. 
4. Petunjuk Pengisian 
Untuk mengisi pedoman observasi ini, cukup memberikan tanda (√) pada 
salah satu kolom jawaban yaitu: terlaksana dengan baik, sebagian terlaksana, tidak 
terlaksana sesuai dengan keadaan yang terjadi pada penerapan model 
pembelajaran group investigation. 
Keterangan: 
Nilai 3 = terlaksana dengan baik, apabila aspek yang diamati oleh guru 
dilakukan oleh peserta didik dan pendidik (peneliti) 
Nilai 2 = sebagian terlaksana, apabila aspek yang diamati oleh guru 
sebagian dilakukan oleh peserta didik dan pendidik (peneliti) 
Nilai 1 = tidak terlaksana, apabila aspek yang diamati oleh guru dan 
peserta didik dan pendidik (peneliti) 
B. LEMBAR OBSERVASI 
Aspek Yang 
Diamati 
Item Skor 
1 2 3 
Penerapan Model 
Pembelajaran 
group investigation 
7. Pendidik mempersiapkan rancangan 
pelajaran dengan membuat skenario 
pembelajaran, buku  panduan yang 
sesuai dengan model pembelajaran 
group investigation. 
   
8. Pendidik mengidentifikasi topik dan 
menyajikan beberapa permasalahan dan 
isu, serta mengatur peserta didik dalam 
pembagian kelompok. 
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9. Pendidik memberikan waktu pada 
masing-masing kelompok untuk 
merencanakan investigasi kelompok. 
   
10. Pendidik 
mengamati dan berperan sebagai  
penasehat, membantu kelompok yang 
kesulitan dan memastikan bahwa setiap 
rencana kelompok memungkinkan tiap 
anggotanya untuk terlibat pada saat 
melakukan investigasi. 
   
11. Pendidik meminta 
peserta didik menyiapkan laporan akhir 
dari hasil investigasinya 
   
12. Pendidik meminta 
masing-masing kelompok investigasi 
untuk mempersentasikan laporan akhir. 
   
13. Pendidik dan 
peserta didik berkolaborasi dalam 
mengevaluasi pembelajaran peserta 
didik. 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Kelas X SMA Negeri 2 Camba Kabupaten Maros 
Nama Pengamat                 : Nur Annisa 
Materi/Mata Pelajaran      : Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan Cermin 
Kepribadian dan Keindahan Diri 
Hari/Tanggal                      : 28 Agustus 2019 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pengantar 
a. Pedoman observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan aktivitas peserta didik selama proses penerapan model pembelajaran 
group investigation. 
b. Informasi yang didapat berguna untuk mengetahui aktivitas peserta didik 
selama proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
group investigation. 
c. Data yang diambil semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
d. Ucapan terimakasih kepada segala pihak yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini, semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
2. Penjelasan Pengisian  
a. Sebelum mengisi pernyatan-pernyataan tersebut, terlebih dahulu membaca 
petunjuk pengisian. 
b. Amati keterlaksanaan metode pembelajaran selama pembelajaran berlangsung 
tanpa mengganggu proses belajar mengajar. 
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c. Beri tanda (√) pada kolom sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik. 
3. Catatan Penting 
Data yang diisi adalah tentang aktivitas peserta didik selama penerapan 
model pembelajaran group investigation. 
Keterangan: 
Nilai 1  =  tidak terlaksana, apabila aspek yang diamati oleh pendidik 
(peneliti) tidak dilakukan peserta didik. 
B. LEMBAR OBSERVASI 
Aspek Yang 
Diamati 
Item Skor 
1 2 3 
Penerapan Model 
Pembelajaran 
group investigation 
14. Peserta didik memilih berbagai subtopik 
dari materi atau permasalahan yang 
telah diberikan dari pendidik dan 
menetukan teman kelompoknya 4-6 
orang. 
   
15. peserta didik 
merencanakan investigasi kelompok 
sesuai permasalahan yang telah mereka 
tentukan. 
   
16. Setiap kelompok melaksanakan 
investigasi 
   
17. Setiap kelompok menyiapakn lapora 
akhir 
   
Nilai 3  = terlaksana dengan baik, apabila aspek yang diamati oleh 
pendidik (peneliti) dilakukan oleh peserta didik. 
Nilai 2 = sebagian terlaksana, apabila aspek yang diamati oleh 
pendidik (peneliti) sebagian dilakukan oleh peserta didik. 
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18. Setiap kelompok mempersentasikan 
hasil investigasi mereka 
   
19. Peserta didik saling memberikan 
umpan balik tentang topik tersebut. 
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DOKUMENTASI 
 
Peserta Didik Di Kelas Ekperimen Mengerjakan Soal Tes Hasil 
Belajar 
 
Peserta Didik Di Kelas Kontrol Mengerjakan Soal Tes Hasil 
Belajar 
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Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 
 
Menjelaskan Materi Pembelajaran 
 
99 
 
 
 
FOTO BERSAMA 
 
 
100 
 
 
 
101 
 
 
 
102 
 
 
 
 
 
 
103 
 
 
 
 RIWAYAT HIDUP 
  Nur Annisa, lahir di Camba pada tanggal 5 Januari 
1999. Anak ke dua dari 5 bersaudara, buah hati dari A.Anwar 
dan Nur Linda. Mulai memasuki jenjang pendidikan formal di 
TK Aisyiah Bustanul Athfal Tajo pada tahun 2003 dan tamat 
pada tahun 2004. 
Penulis melanjutkan pendidikan di SDN 8 Sawaru 
pada tahun 2004. Kemudian, pada tahun 2010 melanjutkan 
pendidikan di SMPN 3 Camba dan tamat pada tahun 2013, penulis melanjutkan 
pendidikan di SMAN 2 Camba Maros pada tahun 2013 dan tamat pada tahun 
2016. 
Setelah menamatkan pendidikan di SMA, penulis melanjutkan jenjang 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil 
jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui 
jalur UMM pada tahun 2016. 
 
 
 
